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 Teknik penyusunan instrumen evaluasi berstandar HOTS belum 

sepenuhnya dipahami dan dikuasai oleh para guru SD di Wilayah 

Kecamatan Sukatani, Bekasi. Tujuan dari penulisan artikel ini adalah 

untuk mendeskripsikan kegiatan pelatihan penyusunan instrumen evaluasi 

berstandar HOTS muatan pelajaran bahasa Indonesia bagi Guru Sekolah 

Dasar Kelas VI Kecamatan Sukatani Kabupaten Bekasi. Tahapan kegiatan 

yang dilakukan terdiri dari 1) penjelasan mengenai berbagai temuan 

kesalahan dalam penyusunan instrumen evaluasi, 2) penjelasan mengenai 

perbedaan antara soal-soal yang bersifat LOTS dan HOTS, 3) Penyusunan 

indikator penyusunan instrumen evaluasi yang berstandar HOTS, dan 4) 

penyusunan instrumen evaluasi untuk muatan pelajaran bahasa Indonesia 

yang berstandar HOTS. Berdasarkan hasil observasi serta tes akhir dapat 

diperoleh gambaran, bahwa kegiatan pelatihan yang telah dilangsungkan 

mampu meningkatkan kompetensi para Guru Sekolah Dasar Kelas VI 

Kecamatan Sukatani, Kabupaten Bekasi, mengembangkan instrumen 

evaluasi dalam muatan pelajaran bahasa Indonesia yang berstandar HOTS.  

Kata kunci:  Pelatihan, instrumen evaluasi, berstandar HOTS 

 
Training on Preparation of HOTS Standard Evaluation Instruments for 

Class VI Elementary School Teachers, Sukatani District 

ABSTRACT 

 The technique of preparing the HOTS standard evaluation instrument is 

not yet fully understood and mastered by the teachers. The purpose of 

writing this article is to describe training activities for the preparation of 

HOTS standardized evaluation instruments for Indonesian language 

lessons for Class VI Elementary School Teachers, Sukatani District, 

Bekasi Regency. The stages of the activities carried out consisted of 1) an 

explanation of various findings of errors in the preparation of evaluation 

instruments, 2) an explanation of the differences between LOTS and 

HOTS questions, 3) Preparation of indicators for the preparation of 

HOTS standard evaluation instruments, and 4) preparation of evaluation 

instruments. for the content of Indonesian lessons with HOTS standards. 

Based on the results of observations and final tests, it can be seen that the 

training activities that have been carried out have been able to improve 

the competence of Class VI Elementary School Teachers, Sukatani 

District, Bekasi Regency to develop evaluation instruments in the content 

of Indonesian language lessons with HOTS standards. 
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1. PENDAHULUAN 

Pelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu muatan inti yang terdapat dalam pembelajaran 

tematik di sekolah dasar. Bahasa Indonesia juga menjadi penghela semua mata pelajaran yang terdapat 

dalam tiap satuan pendidikan [1]. Oleh karena itu, dalam penyusunan bahan ajar, proses pembelajaran 

maupun dalam sistem penilaiannya harus disusun secara baik sehingga mampu memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan bernalar, berpikir kritis serta kecakapan abad-21 

lainnya.  

Pesatnya perkembangan komunikasi dan teknologi informasi telah mengubah dan mempengaruhi 

pembelajaran di abad-21 [2]. Pembelajaran abad-21 diarahkan agar para siswa memiliki kemampuan 

berpikir kritis, kreatif-inovatif, komunikatif, dan kolaboratif [3]. Kemampuan berpikir tersebut mutlak 

diperlukan karena dapat menjadi dasar bagi siswa untuk mengembangkan diri serta menghadapi 

tantangan zaman yang semakin kompleks. Dengan memiliki empat kemampuan dasar tersebut, para 

siswa nantinya diharapkan dapat lebih adaptif serta mampu mengatasi tantangan yang dihadapinya. 

Untuk selanjutnya, dapat menggunakan tantangan sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan 

kapasitas dan kompetensi diri.  

Upaya untuk mewujudkan empat kompetensi inti kecakapan abad-21 tersebut tentu bukanlah hal 

yang mudah. Diperlukan berbagai teknik yang perlu dipersiapkan secara sungguh-sungguh serta 

konsisten. Dalam kegiatan pembelajaran, upaya tersebut dapat dilakukan melalui penyusunan 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pengadaan media pembelajaran, serta 

penyusunan dan pelaksanaan evaluasi yang senantiasa relevan dengan berbagai kecakapan abad-21.  

Pembelajaran dan evaluasi adalah satu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Di dalam 

pembelajaran guru akan melangsungkan berbagai proses untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa. 

Sebaliknya, evaluasi dimaksudkan untuk mengukur mengenai tingkat keberhasilan dari proses 

pembelajaran yang telah dilangsungkan. Hasil evaluasi pada akhir pembelajaran dapat dijadikan sebagai 

landasan untuk melakukan perencanaan dan perubahan perilaku dalam siklus pembelajaran berikutnya, 

[4]. 

Evaluasi adalah penilaian yang dilakukan pada kegiatan, proyek, program, strategi, kebijakan, 

topik, tema, sektor, wilayah atau operasional institusi [5].  Evaluasi yang dilangsungkan oleh guru dapat 

dibagi menjadi tiga kategori, yaitu evaluasi dalam proses pembelajaran, evaluasi untuk pembelajaran, 

dan evaluasi akhir pembelajaran. Evaluasi proses pembelajaran dilaksanakan untuk mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran serta yang telah dilangsungkan dalam kegiatan pembelajaran [6].  

Kemampuan megembangkan instrumen evaluasi merupakan bagian dari kompetensi profesional 

seorang guru [7]. Penyusunan serta pelaksanaan evaluasi yang relevan dengan pencapaian kecakapan 

abad-21 adalah evaluasi yang berstandar HOTS (higher order thinking skills). Instrumen evaluasi yang 

berstandar HOTS adalah bentuk instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang menuntut kemampuan siswa dalam menganalisis, 

mengevaluasi, dan mengkreasikan suatu hal. Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS merupakan 

kemampuan seseorang untuk memecahkan berbagai masalah yang memerlukan cara berpikir yang lebih 

cermat dan kompleks serta kritis [8].  

Sebagai bagian dari kecakapan abad-21, berpikir kritis memiliki peran penting sebagai pengait 

antara kecakapan abad ke-21 lainnya [9]. Berpikir kritis serta kreatif adalah upaya penyelesaian masalah 

yang berkembang [10]. Oleh karena itu, membekali siswa memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi 
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sangat penting. Hal ini sejalan dengan apa yang diutarakan oleh [11], bahwa siswa perlu mempelajari 

keterampilan berpikir tingkat tinggi untuk mengatasi kesulitan.  

Permasalahannya, apakah para guru di Sekolah Dasar Wilayah Kecamatan Sukatani Bekasi sudah 

mampu menyusun instrumen evaluasi HOTS dalam muatan pelajaran bahasa Indonesia? Berdasarkan 

observasi awal serta melalui beberapa kegiatan diskusi dengan para guru dapat diperoleh informasi, 

bahwa pemahaman para guru mengenai kompetensi penyusunan berbagai indikator instrumen evaluasi 

berstandar HOTS dalam muatan pelajaran Bahasa Indonesia Sekolah Dasar masih belum optimal. Para 

guru juga belum dapat mengaplikasikan prinsip penyusunan instrumen penilaian keterampilan berpikir 

tingkat tinggi dalam muatan pelajaran Bahasa Indonesia Sekolah Dasar kelas VI. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka pelatihan ini dilakukan, yaitu memberikan bekal 

pemahaman serta kompetensi kepada para guru Sekolah Dasar di Wilayah Kecamatan Sukatani, Bekasi 

dalam menyusun instrumen evaluasi yang berstandar HOTS. Artikel ini dimaksudkan untuk 

mendeskripsikan mengenai kegiatan pelatihan penyusunan instrumen evaluasi berstandar HOTS muatan 

pelajaran bahasa Indonesia bagi guru Sekolah Dasar kelas VI Kecamatan Sukatani Kabupaten Bekasi. 

Melalui artikel ini diharapkan memberikan gambaran bagi para pembaca, khususnya para guru tentang 

teknik serta pentingnya penyusunan instrumen evaluasi yang berstandar HOTS dalam kegiatan 

pembelajaran. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Program Kemitraan kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di Kecamatan Sukatani. Sasaran 

atau objek program ini adalah para guru Sekolah Dasar kelas VI di Kecamatan Sukatani. Melalui 

kegiatan ini diharapkan para guru dapat membuat soal HOTS secara profesional sesuai dengan prinsip 

penyusunan instrumen penilaian keterampilan berpikir tingkat tinggi. Rangkaian kegiatan pelatihan 

dapat tunjukkan melalui gambar 1.  

 
Gambar 1. Alur kegiatan program kemitraan kepada masyarakat 

Berdasarkan gambar 1 dapat dijelaskan, bahwa kegiatan pelatihan yang dilakukan terdiri dari tiga 

tahap utama, yaitu kegiatan pra pelatihan, kegiatan pelatihan, dan kegiatan akhir pelatihan. Kegiatan pra 

pelatihan dilakukan untuk menggali data tentang kebutuhan serta pemahaman dan kemampuan awal 

para peserta tentang penyusunan instrumen evaluasi berstandar HOTS. Berdasarkan analisis kebutuhan 

serta tingkat pemahaman dan kemampuan para peserta, selanjutnya dilakukan pelatihan, yaitu mencakup 

1) penjelasan mengenai berbagai temuan kesalahan dari penyusunan instrumen evaluasi yang telah 

disusun oleh para peserta, 2) penjelasan mengenai perbedaan antara soal-soal yang bersifat LOTS (Low 

Order Thinking Skills) dan HOTS, 3) Penyusunan indikator penyusunan instrumen evaluasi yang 

berstandar HOTS, dan 4) penyusunan instrumen evaluasi untuk muatan pelajaran bahasa Indonesia yang 

berstandar HOTS.  



 

22 Wini Tarmini, Imam Safi’i, Andi Purnama, Ajeng Trisnasasti 

Pelatihan Penyusunan Instrumen Evaluasi Berstandar HOTS Bagi Guru Sekolah Dasar Kelas 

VI Kecamatan Sukatani 

 

 

Tahap akhir dari kegiatan pelatihan adalah dengan melakukan tes akhir, yaitu berupa konfirmasi 

atas pengetahuan dan kemampuan para peserta tentang penyusunan instrumen evaluasi yang berstandar 

HOTS. Instrumen untuk mengukur kemampuan para peserta tersebut dikembangkna dengan mengacu 

pada beberapa komponen berpikir tingkat tinggi yang diutarakan oleh [3] dalam Buku Pegangan 

Pembelajaran Berorientasi pada Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi yang diterbitkan oleh 

Kemendikbud pada tahun 2018. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan yang telah dilakukan dapat diperoleh gambaran, bahwa 

kegiatan pendampingan dan pelatihan yang telah dilakukan dapat meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan para Guru Sekolah Dasar kelas VI di Kecamatan Sukatani, Kabupaten Bekasi dalam 

menyusun instrumen evaluasi pada muatan pelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar kelas VI. 

Keberhasilan pelaksanaan pelatihan dapat ditunjukkan melalui perbandingan hasil tes awal dan tes akhir 

yang berkaitan dengan berbagai indikator dalam penyusunan instrumen evaluasi yang berstandar HOTS. 

Data hasil prates dan tes akhir yang dimaksud dapat disajikan tabel 1. 

Tabel 1. Data kegiatan pelatihan penyusunan instrumen evaluasi HOTS dalam muatan pelajaran 

Bahasa Indonesia 

No Aspek  
Kategori 

Sb.P Ss.P 

1 
Kemampuan peserta dalam mengkonstruksi instrumen evaluasi tentang 

membandingkan suatu hal 
K B 

2 
Kemampuan peserta dalam mengkonstruksi instrumen evaluasi tentang 

hubungan sebab-akibat 
K B 

3 
Kemampuan peserta dalam mengkonstruksi instrumen evaluasi tentang 

memberi alasan 
C B 

4 
Kemampuan peserta dalam mengkonstruksi instrumen evaluasi tentang 

meringkas 
B B 

5 
Kemampuan peserta dalam mengkonstruksi instrumen evaluasi tentang 

menyimpulkan 
B B 

6 
Kemampuan peserta dalam mengkonstruksi instrumen evaluasi tentang 

berpendapat 
B B 

7 
Kemampuan peserta dalam mengkonstruksi instrumen evaluasi tentang 

mengelompokkan 
C B 

8 
Kemampuan peserta dalam mengkonstruksi instrumen evaluasi tentang 

menciptakan 
K B 

9 
Kemampuan peserta dalam mengkonstruksi instrumen evaluasi tentang 

menerapkan 
C B 

10 
Kemampuan peserta dalam mengkonstruksi instrumen evaluasi tentang 

analisis 
K B 

11 
Kemampuan peserta dalam mengkonstruksi instrumen evaluasi tentang 

sintesis 
K B 

12 
Kemampuan peserta dalam mengkonstruksi instrumen evaluasi tentang 

mengidentifikasi masalah 
K B 

13 
Kemampuan peserta dalam mengkonstruksi instrumen evaluasi tentang 

merumuskan masalah dalam bentuk pertanyaan 
K B 
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14 
Kemampuan peserta dalam mengkonstruksi instrumen evaluasi tentang 

memahami kata dalam konteks 
C B 

15 
Kemampuan peserta dalam mengkonstruksi instrumen evaluasi tentang 

mengidentifikasi masalah yang tidak sesuai 
K B 

16 
Kemampuan peserta dalam mengkonstruksi instrumen evaluasi tentang 

memilih masalah sendiri 
C B 

17 
Kemampuan peserta dalam mengkonstruksi instrumen evaluasi tentang 

mendeskripsikan berbagai strategi 
K B 

18 
Kemampuan peserta dalam mengkonstruksi instrumen evaluasi tentang 

mengidentifikasi asumsi 
K B 

19 
Kemampuan peserta dalam mengkonstruksi instrumen evaluasi tentang 

mendeskripsikan masalah 
C B 

20 
Kemampuan peserta dalam mengkonstruksi instrumen evaluasi tentang 

memberi alasan masalah yang sulit 
C B 

21 
Kemampuan peserta dalam mengkonstruksi instrumen evaluasi tentang 

memberi alasan solusi 
K B 

22 
Kemampuan peserta dalam mengkonstruksi instrumen evaluasi tentang 

membuat strategi lain 
K B 

23 
Kemampuan peserta dalam mengkonstruksi instrumen evaluasi tentang 

menggunakan analogi 
K B 

24 
Kemampuan peserta dalam mengkonstruksi instrumen evaluasi tentang 

menyelesaikan secara terencana 
C B 

25 
Kemampuan peserta dalam mengkonstruksi instrumen evaluasi tentang 

mengevaluasi kualitas solusi 
K B 

Keterangan:  

Sb.P: Sebelum Pelatihan 

Ss.P : Sesudah Pelatihan  

K : Kurang 

C : Cukup 

B : Baik  

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat diketahui, bahwa secara umum kemampuan awal para 

peserta dalam menyusun instrumen evaluasi berstandar HOTS masih belum maksimal. Dari 25 kategori 

instrumen evaluasi, para peserta secara umum dapat menyusun dengan benar sebanyak tiga kategori, 

yaitu berkenaan dengan mengkonstruksi instrumen evaluasi tentang meringkas mengkonstruksi 

instrumen evaluasi tentang menyimpulkan dan mengkonstruksi instrumen evaluasi tentang berpendapat. 

Selebihnya, kemampuan para peserta masih dalam kategori cukup dan kurang.  

Beberapa kemampuan peserta pelatihan dalam menyusun instrumen evaluasi berstandar HOTS 

yang dinilai cukup adalah berkaitan dengan indikator mengkonstruksi instrumen evaluasi tentang 

memberikan alasan, mengelompokkan, menerapkan, memilih masalah sendiri, memahami kata dalam 

konteks, mendeskripsikan masalah, memberi alasan masalah yang sulit, dan menyelesaikan secara 

terencana. Kemampuan para peserta dalam ranah Bahasa. Ranah Bahasa yang harus diperhatikan 

menurut [19] yang mengutip dari panduan penulisan butir soal dari Depdiknas (2008) berupa 

penggunaan kalimat yang komunikatif, penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar, 

menimbulkan penafsiran ganda, dan tidak menggunakan Bahasa yang berlaku setempat atau tabu.  

Selanjutnya, berbagai indikator dalam pengembangan instrumen evaluasi berstandar HOTS yang 

masih kurang adalah kemampuan peserta dalam mengkonstruksi instrumen evaluasi tentang 
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membandingkan suatu hal, mengevaluasi tentang hubungan sebab-akibat, menciptakan, analisis, 

sintesis, mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah dalam bentuk pertanyaan, mengidentifikasi 

masalah yang tidak sesuai, mendeskripsikan berbagai strategi, memberi alasan solusi, membuat strategi, 

menggunakan analogi, dan mengevaluasi kualitas solusi. Kesalahan dalam penyusunan instrumen 

evaluasi para peserta adalah ketidaksesuaian dengan kaidah pokok dalam penyusunan instrumen 

evaluasi.  Instrumen evaluasi yang dikembangkan tidak sesuai dengan indikator, rumusan pokok soal 

tidak tepat, dan pembuatan stimulus yang menarik. 

Bertolak dari beberapa kesalahan para peserta pelatihan dalam menyusun instrumen evaluasi yang 

berstandar HOTS kemudian dilangsungkan pelatihan. Kegiatan pelatihan yang dilangsungkan terdiri 

dari penjelasan secara konseptual mengenai perbedaan antara instrumen evaluasi yang berstandar LOTS 

dan HOTS, penjelasan tentang berbagai kata kerja operasional yang dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, penyusunan indikator pencapaian kompetensi yang berkaitan 

dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, serta teknik pengembangan instrumen evaluasi yang 

berstandar HOTS.  

Penjelasan konseptual yang berkaitan penyusunan instrumen evaluasi berstandar HOTS dalam 

muatan pelajaran Bahasa Indonesia adalah berupa pengertian, perbedaan antara penilaian berstandar 

HOTS dan LOTS, serta urgensinya penilaian yang berstandar HOTS dalam muatan pelajaran Bahasa 

Indonesia. Penilaian berstandar HOTS adalah penilaian yang bertujuan untuk mengukur kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa, yaitu mencakup, analisis, evaluasi, kreasi, penalaran, dan pemecahan 

masalah. Penilaian-penilaian tersebut relevan dengan karakteristik kecekapan abad-21 [20]. Jika 

mengacu pada Krathwohl dan Anderson yang telah dikutip oleh [21], kategori instrumen evaluasi 

berstandar HOTS, yaitu berkaitan dengan kompetensi dalam menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 

mencipta (C6). Kemampuan mental peserta didik dalam menganalisis, menafsirkan, menalar, 

mensintesis atau mengevaluasi informasi memungkinkan siswa untuk dapat mengikuti kegiatan 

pembelajaran serta menyelesaikan berbagai persoalan akademik [22].   

Penjelasan konseptual berikutnya adalah tentang bagaimana urgensinya penilaian berstandar HOTS 

dalam muatan pelajaran bahasa Indonesia. Sebagaimana diutarakan pada bagian pendahuluan, bahwa 

bahasa Indonesia merupakan penghela ilmu pengetahuan dan mata pelajaran lainnya. Oleh karena itu, 

menyajikan pembelajaran bahasa Indonesia serta dengan penilaian yang berorientasi pada keterampilan 

berpikir tingkat tinggi akan sangat membantu siswa dalam mempelajari ilmu pengetahuan serta mata 

pelajaran lainnya. Besar kemungkinan, siswa akan dapat dengan mudah menyelesaikan soal yang 

menuntut daya analisis, evaluatif, kreatif, serta pemecahan masalah lainnya.    

Melalui penjelasan konseptual tersebut para peserta pelatihan menjadi lebih paham mengenai 

konsep penilaian berstandar HOTS. Di samping itu, para guru juga lebih termotivasi mengikuti kegiatan 

pelatihan karena menyadari urgensinya penyusunan instrumen evaluasi yang dapat mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Pemahaman dan motivasi tersebut menjadi bekal penting 

dalam melangsungkan kegiatan pelatihan berikutnya, yaitu praktik penyusunan instrumen evaluasi yang 

berstandar HOTS.  

Dalam praktik penyusunan instrumen evaluasi yang berstandar HOTS, terlebih dahulu para peserta 

diarahkan untuk bersama-sama mengidentifikasi mengapa instrumen evaluasi tersebut termasuk dalam 

kategori HOTS dan mengapa LOTS. Setelah itu, para peserta diminta untuk menyusun instrumen 

evaluasi HOTS yang berkaitan dengan beberapa kompetensi dasar dalam muatan pelajaran bahasa 

Indonesia untuk siswa SD kelas VI.  

Berdasarkan hasil kerja dari para peserta pelatihan dapat diketahui, bahwa secara umum para 

peserta telah mampu menyusun instrumen evaluasi berstandar HOTS secara baik. Beberapa kesalahan 
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mendasar dalam penyusunan instrumen evaluasi sebagaimana pada saat prates tidak lagi ditemukan, 

baik ditinjau dari ranah materi atau substansi, ranah konstruksi, dan ranah bahasa. Keberhasilan ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan [23], bahwa melalui pelatihan dan juga motivasi 

dapat meningkatkan kompetensi seseorang. 

4. SIMPULAN 

Pelatihan penyusunan instrumen evaluasi berstandar HOTS muatan pelajaran Bahasa Indonesia 

bagi guru Sekolah Dasar kelas VI Kecamatan Sukatani Kabupaten Bekasi telah berlangsung secara 

efektif. Tahapan kegiatan pelatihan yang telah dilangsungkan dapat meningkatkatkan pemahaman dan 

keterampilan para guru dalam menyusun instrumen evaluasi yang berstandar HOTS. Para guru dapat 

memahami perbedaan antara instrumen evaluasi yang hanya mengukur kemampuan berpikir tingkat 

rendah siswa dengan instrumen evaluasi yang dapat mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Para peserta juga dapat mengembangkan berbagai kata kerja operasional yang dapat digunakan untuk 

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 
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